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Abstract: Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasional, baik institusi maupun 
perusahaan.   Salah satu yang harus diperhatikan dalam mengelola sumber daya 
manusia adalah mengenai kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetauhi dan 
menganalisis pengaruh budaya organisasi, disiplin kerja dan pelatihan kerja terhadap 
kinerja karyawan pada Kantor Camat Abiansemal Kabupaten Badung. Jumlah sampel 
yang digunakan sebanyak 37 responden yang merupakan pegawai di Kantor Camat 
Abiansemal Kabupaten Badung dengan  pengambilan  sampel  menggunakan  teknik 
sensus. Data diambil dengan kuesioner skala likert dan diolah menggunakan Statistical 
Program for Social Science (SPSS). Hasil penelitian membuktikan bahwa Budaya 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. dan Pelatihan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Keterbatas dari 
penelitian ini adalah hanya melibatkan pegawai Kantor Camat Abiansemal   yang 
berjumlah 37 orang, sehingga hasil penelitian ini hanya dapat digeneralisasikan. 

 
Kata kunci : budaya organisasi, disiplin kerja, pelatihan kerja, kinerja pegawai 

 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga dan perusahaan tidak akan dapat berjalan tanpa sumber daya 

manusia (SDM). Siregar (2020) Pertumbuhan perusahaan bergantung pada 

SDM. SDM adalah orang yang mendorong, menyusun strategi, dan 

merencanakan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Manajemen SDM harus  memperhatikan  Walangitan  (2021).  Kinerja 

merupakan hal yang penting dan menarik karena telah terbukti sangat penting. 

Suatu lembaga menginginkan karyawannya untuk bekerja keras dan melakukan 

yang terbaik untuk mencapai hasil kerja yang baik. Tanpa kinerja yang baik dari 

seluruh karyawan, tujuan akan sulit tercapai. 

Fathurahman (2020) mengatakan “kinerja merupakan hasil kerja baik 

secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya”.  Keberhasilan dalam mengerjakan tugas merupakan kinerja. 
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Kinerja     merupakan     keberhasilan     seseorang     atau     kelompok     dalam 

melaksanakan   tugas   perusahaan   selama   periode   tertentu   dibandingkan 

dengan hasil kerja yang telah ditetapkan, target atau kriteria, dan penilaian yang 

disepakati semua pihak. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh budaya organisasi. 

Asumsi, konvensi, dan nilai-nilai yang telah lama diterima dan diikuti oleh 

karyawan sebagai pedoman berperilaku dan memecahkan masalah 

membentuk budaya organisasi (Marliana et al., 2023). Bukan apakah karyawan 

menghargai budaya organisasi, tetapi bagaimana mereka mempersepsikannya 

(Marlius et al., 2020). Budaya bersifat deskriptif. Budaya organisasi mengacu 

pada prinsip-prinsip yang dipegang oleh suatu organisasi dan dipraktikkan oleh 

semua anggotanya. 

Hasil penelitian Lokaninda et.al (2024), “yang mengatakan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, hal ini memperlihatkan budaya organisasi yang positif dan 

memotivasi menciptakan lingkungan di mana pegawai merasa terhubung 

dengan tujuan organisasi”. Hasil penelitian Maia et.al (2022) “membuktikan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, hal ini memperlihatkan dengan adanya budaya organisasi  yang kuat 

dan sehat dapat berfungsi sebagai tuntutan yang mengikat pegawai karena 

secara formal dirumuskan ke dalam berbagai peraturan dan ketentuan instansi, 

dengan demikian budaya organisasi akan menciptakan peningkatan kinerja 

pegawai”. 

Hal  ini  sesuai  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Mulyadin  et at. 

(2023) “menyatakan budaya organisasi juga dinilai mampu meningkatkan 

kinerja karyawan secara signifikan, hal ini memperlihatkan budaya organisasi 

yang diterapkan secara optimal sebagai alat manajemen akan mempengaruhi 

dan mendorong karyawan untuk berperilaku positif, berdedikasi, dan 

produktif”. Berbeda dengan hasil penelitian Bahri  et.al (2021) “menyatakan 

bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai”. Hasil 

penelitian Joula, et.al (2022) “menyatakan bahwa budaya organisasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai”. Dan hasil penelitian Ihsan, et.al (2022) 

"menyatakan bahwa  budaya organisasi  tidak  berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan". 

Disiplin kerja berdampak pada kinerja karyawan. Disiplin adalah menaati 

peraturan perusahaan. Hartono (2020) mengatakan “disiplin kerja terdiri dari 

dua kata yang memiliki makna masing-masing”. Organisasi memanfaatkan 

disiplin untuk mengatasi masalah kinerja yang dideteksi dan dikomunikasikan 

oleh manajemen kepada seluruh pekerja yang menandakan pekerjaan guna 

mendapatkan nilai. Bachaki “disiplin kerja merupakan alat yang digunakan oleh 
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manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia 

mengubah  perilaku  dan  upaya  mereka  untuk  meningkatkan  kesadaran”. 

Penelitian Saraswati et al. (2022) “memperlihatkan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini 

memperlihatkan semakin baik disiplin kerja maka kinerja karyawan akan 

semakin tinggi”. Menurut Aminuddin et al. (2024), “memperlihatkan disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini 

memperlihatkan disiplin kerja akan meningkatkan produktivitas karyawan yang 

terorganisir dan efisien serta dapat menyelesaikannya dengan baik”. 

Sebagaimana menurut Malau dan Kasmir (2021) “yang memperlihatkan 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal 

ini memperlihatkan semakin tinggi disiplin kerja karyawan maka kinerja 

karyawan akan semakin tinggi pula, karyawan yang memiliki disiplin kerja tinggi 

cenderung memiliki kinerja yang baik”. Berbeda dengan Triyono et.al (2023), 

“menyatakan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan”. 

Penelitian Hermina & Ferdiansyah (2022) “menyatakan bahwa disiplin 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan”. Penelitian Junaidi et.al 

tahun 2020 “menyatakan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan”. Kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh pelatihan. 

Keterampilan teknis dibutuhkan untuk operasional staf jangka pendek, oleh 

karena itu pelatihan lebih menekankan pada keterampilan teknis dibandingkan 

keterampilan kontekstual. 

Sudarso     et.al     (2022),     “Pelatihan     merupakan     suatu     kegiatan 

pembelajaran yang diarahkan untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan karyawan secara khusus untuk keperluan suatu pekerjaan atau 

tugas dari perusahaan”. Menurut Tarudin et.al (2023), “menyatakan bahwa 

pelatihan merupakan salah satu cara untuk memperkecil atau menghilangkan 

kesenjangan antara kemampuan karyawan dengan yang diinginkan oleh 

perusahaan”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maizar et.al (2023) “memperoleh hasil 

bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

hal ini memperlihatkan pelatihan dan pengembangan sangat dianjurkan dan 

diapresiasi di tempat kerja, sehingga hal ini dapat meningkatkan kinerja 

karyawan seiring dengan rutinitas pelatihan yang diberikan oleh perusahaan”. 

Hal ini juga sejalan dengan Tjahjadi et.al (2022) “menjelaskan pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini 

memperlihatkan pelatihan yang diikuti oleh karyawan akan menciptakan 

kepuasan kerja bagi karyawan yang mengikutinya karena pelatihan karyawan 
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memperoleh keterampilan, kemampuan, dan pengetahuan sesuai dengan 

kebutuhannya untuk melaksanakan pekerjaannya”. 

Lubis et.al (2024) mengatakan “dengan hasil penelitian tersebut 

pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

hal ini memperlihatkan dan kinerja memiliki hubungan yang sangat erat karena 

untuk mencapai kinerja yang baik diperlukan kemampuan dan keterampilan 

yang merupakan hasil dari pelatihan”. Berbeda dengan hasil penelitian Dwigita 

& Muslikh (2023) yang memperlihatkan pelatihan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Penelitian Amelia, et al. (2024) menyatakan "pelatihan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Faizal et al. (2021) 

menyatakan bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, 

yang merupakan tempat pembuatan kartu tanda penduduk dan pengurusan 

kartu keluarga oleh kecamatan terkait". Suatu organisasi yang bergerak di 

bidang jasa membutuhkan pekerja yang bersemangat agar produktif. 

Pada tahun 2023 capaian kinerja pada Kantor Camat Abiansemal belum 

sepenuhnya tercapai. Terdapat capaian kinerja paling rendah yaitu pada bidang 

pelayanan public yaitu hanya 60%. Hal ini diperlukannya peningkatan dalam 

kinerja karyawan agar mencapai hasil yang maksimal. Dengan adanya target 

yang paling rendah pada angka 60% maka dalam halini perlunya perhatian dari 

organisasi guna senatiasa memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. 

Wawancara dengan salah satu pegawai Kantor Kecamatan Abiansemal 

mengungkapkan bahwa banyak pegawai yang terlihat kalem dan tidak 

mengutamakan kepentingan pribadi. Banyak pegawai yang diperintah atasan 

untuk bekerja dan menunggu masukan dan komunikasi sehingga pelayanan 

kurang maksimal. 

Pegawai   di   Kantor   Kecamatan   Abiansemal   masih   banyak   yang 

melanggar tata tertib kantor, seperti terlambat masuk kerja dan tidak masuk 

kantor pada jam kerja. Rendahnya disiplin kerja pegawai mengakibatkan 

keterlambatan pekerjaan dan terkadang menyebabkan pegawai terlambat 

menyelesaikan tugas. 

Rata-rata 3,37% pegawai Kantor Kecamatan Abiansemal tidak masuk 

kerja pada tahun 2023. April memiliki tingkat ketidakhadiran tertinggi yaitu 4,0% 

dan Mei terendah yaitu 1,3%. Flippo "menyatakan ketidakhadiran adalah kondisi 

seseorang tidak masuk kerja pada jadwal yang benar". Dalam hal ini, pegawai 

bertanggung jawab. 

Materi    pelatihan    yang    disampaikan    oleh    narasumber    terkesan 

membingungkan pegawai. Pegawai  sering kehilangan fokus saat  pelatihan. 
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Durasi pelatihan perusahaan terlalu singkat dan sarana prasarananya kurang 

memadai.  

Pada tahun 2023, instansi telah memberikan pelatihan kepada pegawai 

Kantor Kecamatan Abiansemal. Pelatihan bagi para pekerja mengajarkan 

mereka informasi, keterampilan, dan sikap untuk membantu mereka melakukan 

tugas dengan sukses. Hal ini seharusnya menjadi perhatian pimpinan Kantor 

Distrik Abiansemal. 

Peneliti ingin meneliti "Pengaruh Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, dan 

Pelatihan  Kerja  terhadap  Kinerja  Karyawan  di  Kantor  Distrik  Abiansemal" 

berdasarkan penelitian sebelumnya. 

 

LITERATUR 

Social Exchange Theory 

Sejak tahun 1968, teori penetapan tujuan Locke telah menarik perhatian 

untuk berbagai masalah organisasi. 2018 (Robbins). "Menurut teori penetapan 

tujuan, individu memiliki beberapa tujuan, memilih tujuan, dan mereka 

termotivasi untuk mencapai tujuan tersebut". Pandangan ini percaya bahwa 

tujuan mendorong keputusan orang. "Teori penetapan tujuan telah 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap tujuan" (Robbins, 2018). 

Kinerja Karyawan 

Rahayu (2021) mengatakan “kinerja karyawan merupakan kualitas dan 

kuantitas hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakannya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 

Dhamara (2019) mengatakan “kinerja karyawan merupakan hasil atau tingkat 

keberhasilan seseorang atau kelompok pada periode tertentu dalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti hasil 

kerja, target atau kriteria yang telah ditetapkan terlebih dahulu dan telah 

disepakati bersama”. Berikut ini adalah unsur-unsur yang mempengaruhi 

kinerja, menurut Arisanti (2019) "Faktor kemampuan dan motivasi. Kasino 

(2020) mengukur kinerja karyawan dengan Kualitas, Kuantitas, Ketepatan 

waktu, Efektivitas, Kemandirian, dan Komitmen Kerja". 

Budaya Organisasi 

Arifudin (2020) menyatakan "budaya organisasi merupakan suatu 

kerangka kerja yang menjadi pedoman perilaku sehari-hari dan pengambilan 

keputusan  bagi  karyawan serta  mengarahkan tindakannya untuk mencapai 

tujuan organisasi". Ayal (2019), budaya organisasi merupakan landasan yang 

menjadi panutan bagi seluruh individu dalam suatu organisasi untuk 

menjalankan aktivitasnya di tempat kerja, bersosialisasi, dan dalam aktivitas 

lainnya di dalam maupun di luar pekerjaan, sehingga segala aktivitas yang 
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berlangsung menjadi sangat bernilai dan bermakna. Menurut Meryati (2020), 

inovasi dan pengambilan risiko merupakan penanda budaya organisasi. 

Berfokus pada hasil, norma, aturan. 

Disiplin 

Abdulah (2019), “disiplin kerja merupakan suatu kondisi yang 

menyebabkan atau mendorong karyawan untuk bekerja dan melaksanakan 

segala kegiatan sesuai dengan norma dan aturan yang telah ditetapkan”. 

Hasyim (2020) mengatakan “disiplin kerja merupakan kesadaran dan kemauan 

seseorang untuk menaati segala peraturan perusahaan dan norma sosial yang 

berlaku”.  Rahman (2020)  membagi  komponen disiplin kerja menjadi faktor 

kepribadian dan faktor lingkungan. Menurut Sinaga (2020), absensi, tujuan dan 

bakat, model kepemimpinan, insentif, dan kewajaran mempengaruhi disiplin 

kerja. 

Pelatihan 

Adi (2023) mengatakan bahwa pelatihan merupakan suatu proses 

pendidikan jangka pendek dengan menggunakan prosedur yang sistematis dan 

terorganisasi, sehingga karyawan operasional mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan teknis untuk tujuan tertentu. Menurut Kamilla (2023), “Pelatihan 

merupakan suatu kegiatan perilaku, keterampilan, dan pengetahuan karyawan 

sesuai dengan tuntutan perusahaan”. Karlinda (2022) menyatakan bahwa 

dukungan manajemen puncak, kemajuan teknologi, kompleksitas organisasi, 

gaya belajar, dan peran manajemen SDM mempengaruhi pelatihan. Yusmanto 

(2020) menyebutkan instruktur, peserta, seleksi, sumber daya, dan tujuan 

sebagai indikator pelatihan. 

 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Marliana et al. (2023) mengatakan "Budaya organisasi berkaitan dengan 

bagaimana karyawan mempersepsikan karakteristik budaya organisasi, bukan 

apakah mereka menyukai budaya tersebut atau tidak". Ketika budaya 

organisasi kuat, para pekerja akan lebih produktif. Lokaninda et.al (2024), Maia 

et.al (2022), Ardiyanto & Pogo (2019), dan Mulyadin et.al (2023) 

memperlihatkan budaya organisasi meningkatkan kinerja karyawan. 

Berdasarkan hal tersebut, hipotesis berikut dapat diajukan: 

H1:  Budaya  organisasi  berpengaruh  positif  terhadap  kinerja  pegawai  pada 

Kantor Camat Abiansemal. 

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai 

Bachaki  (2020), "disiplin  kerja  merupakan  alat  yang  digunakan  oleh 

manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia 
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mengubah  perilaku  dan  upaya  mereka  untuk  meningkatkan  kesadaran". 

Disiplin membantu karyawan memperoleh tanggung jawab, keuletan, 

kepercayaan diri, dan pengendalian diri, yang penting untuk perilaku kerja yang 

baik. Agustina et al. (2024), Saraswati et al. (2022), Aminuddin et al. (2021), 

Malau & Kasmir (2021), dan Efendi et al. (2020) menjelaskan disiplin kerja 

meningkatkan kinerja pegawai. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang 

diajukan ialah : 

H2: Disiplin berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat 

Abinsemal. 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai 

Sudarso et al. (2022), “Pelatihan merupakan kegiatan pembelajaran 

yang diarahkan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan pegawai 

secara khusus untuk keperluan suatu pekerjaan atau tugas dari perusahaan”. 

Untuk meningkatkan efisiensi, perusahaan/instansi harus melatih personelnya 

agar dapat beradaptasi dengan perubahan instansi. Sagita et al. (2020), Maizar 

et al. (2023), Tjahjadi et al. (2022), dan Lubis et al. (2024) menemukan bahwa 

pelatihan kerja meningkatkan kinerja pegawai. Berdasarkan hal tersebut, 

hipotesis yang dapat diajukan : 

H3: Pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat 

Abiansemal. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kecamatan Abiansemal, Kabupaten 

Badung, di Jalan Ciung Wanara. Penelitian ini mengkaji pengaruh budaya 

organisasi, disiplin, pelatihan, dan kinerja pegawai. Survei ini melibatkan 37 

pegawai Kantor Kecamatan Abiansemal.  Sampel yang digunakan adalah 37 

pegawai Kantor Kecamatan Abiansemal dengan menggunakan sampel saturasi 

atau sensus. Data dikumpulkan dari observasi, wawancara maupun kuesioner. 

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen 

1.    Uji Validitas 

Pada penelitian ini setiap item pernyataan dari masing-masing variabel 

budaya organisasi (X1), disiplin kerja (X2), pelatihan kerja (X3), dan kinerja 

pegawai (Y) memiliki nilai r hitung yang > nilai r tabel yaitu 0,316. Hal ini 

membuktikan bahwa butir-butir pernyataan dalam instrumen penelitian telah 

memenuhi syarat validitas data. 

2.   Uji Reabilitas 
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Dalam penelitian ini setiap item pertanyan dari maring-masing variabel 

budaya organisasi (X1), disiplin kerja (X2), pelatihan kerja (X3), dan kinerja 

pegawai (Y) memperoleh koefisien cronbach’s alpha yang > 0,60, sehingga 

pernyataan pada kuesioner dapat dikatakan reliabel serta dapat digunakan 

untuk melakukan penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N  37 

Norma Parameterab Mean 0,0000000 

Std. Deviation 2,80783971 

Most Extreme Differences Absolute 0,110 

Positive 0,108 

Negative -0,110 

Test Statistic  0,110 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,200cd 

Sumber : Data diolah (2024) 

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai tanda tangan 

Asymp. (2-tailed) sebesar 0,200, yang > 0,05. Analisis ini menemukan data yang 

terdistribusi secara teratur. 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 2

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 8,936 2,507  3,565 0,001 

Budaya Organisasi (X1) -0,274 0,109 -0,474 -0,516 0,425 

Disiplin Kerja (X2) 0.028 0,173 0,031 0,161 0,873 

Pelatihan Kerja (X3) -0,119 0,136 -0,149 -0,876 0,387 

Sumber : Data diolah (2024) 

Nilai tersebut > 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 untuk variabel budaya 

organisasi  (X1),   disiplin   kerja   (X2),   dan   pelatihan   kerja   (X3).   Hasil   ini 

menunjukkan tidak adanya gejala multikolinear pada model regresi. 
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 8,936 2,507  3,565 0,001 

Budaya Organisasi (X1) -0,274 0,109 -0,474 -0,516 0,425 

Disiplin Kerja (X2) 0.028 0,173 0,031 0,161 0,873 

Pelatihan Kerja (X3) -0,119 0,136 -0,149 -0,876 0,387 

Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, dapat diketahui nilai signifikasi 

setiap variabel bebas yaitu budaya organisasi (X1), disiplin kerja (X2), dan 

pelatihan kerja (X3)  > 0,05.  Hasil ini  mengindikasikan tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas pada model regresi. 

Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1,116 0,976  1,143 0,256 

Budaya Organisasi (X1) 0,645 0,114 0,484 5,640 0,000 

Disiplin Kerja (X2) 0,210 0,090 0,204 2,334 0,011 

Pelatihan Kerja (X3) 0,235 0,086 0,248 2,737 0,007 

R 

Adjusted R Square 

F Hitung 

Signifikansi F 

0,711 

0,701 

71,062 

0,000 

Sumber : Data diolah (2024) 

Dari Tabel 4 dibuat persamaan model regresi linear berganda yaitu : Y = 

1,116 + 0,645X1 + 0,210X2 + 0,235X3 + e . Persamaan memberi informasi bahwa: 

Koefisien b1 = 0,645 artinya apabila budaya organisasi semakin baik 

sedangkan disiplin kerja dan pelatihan kerja tetap, kinerja 

pegawai akan meningkat. 

Koefisien b2 = 0,210 yaitu apabila disiplin kerja semakin meningkat sedangkan 

budaya organisasi dan pelatihan kerja tetap, kinerja pegawai 

akan meningkat. 
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Koefisien b3 = 0,235 yaitu apabila pelatihan kerja semakin meningkat 

sedangkan budaya organisasi dan disiplin kerja tetap, kinerja 

pegawai akan meningkat. 

Hasil Uji Determinasi (R2) 

Analisis determinasi yang diukur melalui koefisien R Square (R²) 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel-variabel independen ialah 

budaya organisasi (X1), disiplin kerja (X2), dan pelatihan kerja (X3) dapat 

menjelaskan variasi dalam kinerja pegawai (Y). Penelitian ini menjelaskan 

bagaimana ketiga faktor tersebut mempengaruhi kinerja pegawai Kantor 

Distrik Abiansemal. 
 

Hasil Uji F 

Uji F sangat penting untuk menentukan apakah model regresi penelitian 

ini realistis. Uji ini menentukan apakah faktor-faktor independen secara 

bersamaan memengaruhi variabel dependen. Hasil uji F dinilai berdasarkan nilai 

signifikansi (Sig. F) dengan menggunakan kriteria berikut: Model regresi layak 

jika nilai Sig. F <0,05, yang memperlihatkan variabel-variabel independen 

memiliki pengaruh simultan terhadap variabel dependen. Model regresi tidak 

praktis jika nilai Sig. F > 0,05 (> 0,05) karena tidak menunjukkan dampak 

signifikan diantara variabel independen maupun dependen. 
 

Hasil Uji t 

Ambang probabilitas 0,05 digunakan untuk menilai nilai signifikansi 

(Sig.t). Hipotesis ditolak jika nilai Sig.t > 0,05, yang memperlihatkan variabel 

independen tidak memengaruhi variabel dependen. Temuan uji-t tiap variabel 

yaitu: 

a.   Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan arah positif dengan koefisien beta 

sebesar 0,645 dan nilai signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang 

menunjukkan pengaruh yang cukup besar. Hal ini menandakan H1 

diterima, maka budaya organisasi meningkatkan kinerja pegawai Kantor 

Kecamatan Abiansemal. 

b.   Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan arah positif dengan koefisien beta 

sebesar 0,210 dan nilai signifikansi 0,011 (0,011 < 0,05) yang menunjukkan 

pengaruh yang cukup besar. H2 diterima, maka disiplin kerja meningkatkan 

kinerja pegawai Kantor Kecamatan Abiansemal. 

c.   Hasil uji hipotesis 3 menunjukkan arah positif dengan koefisien beta 

sebesar 0,235 dan nilai signifikansi 0,007 yang menunjukkan pengaruh 

yang cukup besar (0,007 < 0,05). Hal ini menandakan H3 diterima, maka 
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pelatihan kerja meningkatkan kinerja pegawai Kantor Kecamatan 

Abiansemal. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai. 

Penelitian oleh Lokaninda et.al (2024) menjelaskan budaya organisasi 

berpengaruh positif maupun signifikan terhadap kinerja pegawai mendukung 

H1. Hal ini memperlihatkan kinerja pegawai Kantor Kecamatan Abiansemal akan 

meningkat seiring dengan peningkatan budaya organisasi. Budaya organisasi 

yang buruk di Kantor Kecamatan Abiansemal juga akan menurunkan kinerja 

pegawai. Sesuai dengan Goal Setting Theory, hasil ini mendukung pandangan 

bahwa tujuan yang jelas, menantang, dan dapat dicapai berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja individu maupun kelompok. 

Hasil penelitian ini sejalan dari Maia et al. (2022), Ardiyanto & Pogo 

(2019), serta Mulyadin et al. (2023) yang membuktikan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. 

Penelitian Aminuddin et.al (2024) “memperlihatkan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai” mendukung H2. 

Hal ini memperlihatkan disiplin kerja pegawai Kantor Distrik Abiansemal 

mempengaruhi kinerja. Pengaruh disiplin kerja pegawai Kantor Distrik 

Abiansemal terhadap kinerja pegawai juga akan mempengaruhi kinerja 

pegawai. Temuan ini menegaskan Teori Penetapan Sasaran (Goal Setting 

Theory) menjelaskan tujuan yang jelas dan tegas akan memotivasi dan 

membimbing pekerja, sehingga menghasilkan disiplin kerja yang baik. 

Penelitian ini mendukung temuan Agustina et al. (2024), Saraswati et al. (2022), 

Aminuddin et al. (2021), Malau & Kasmir (2021), dan Efendi et al. (2020) 

menjelaskan disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

H3 dapat diterima karena Sagita et al. (2020) “menemukan bahwa 

pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai” dan 

variabel pelatihan kerja berpengaruh positif signifikan. Semakin efektif 

pelatihan kerja di Kantor Kecamatan Abiansemal maka kinerja pegawai akan 

makinii baik. Pengaruh efektifitas pelatihan kerja di Kantor Kecamatan 

Abiansemal akan berdampak pula pada kinerja pegawai. Temuan ini 

mendukung Goal Setting Theory   menjelaskan pelatihan kerja yang baik 

membantu pekerja memahami dan mencapai tujuan kerja. Penelitian ini sejalan 

Maizar et al. (2023), Tjahjadi et al. (2022), dan Lubis et al. (2024) yang 

memperlihatkan pelatihan kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai. 
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SIMPULAN DAN LIMITASI 

Simpulan 

Dari  uraian  maupun  pembahasan  pada  bab  sebelumnya,  dapat 

disimpulkan: Budaya organisasi dapat meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini 

memperlihatkan pegawai Kantor Distrik Abiansemal dengan disiplin kerja yang 

lebih tinggi akan berkinerja lebih baik. Hal ini memperlihatkan pelatihan kerja 

dan disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Distrik 

Abiansemal. Hal ini memperlihatkan pelatihan kerja yang efisien di Kantor 

Distrik Abiansemal akan meningkatkan kinerja pegawai. 
 

Limitasi 

Keterbatas dari penelitian hanya melibatkan pegawai Kantor Camat 

Abiansemal  yang berjumlah 37 orang, sehingga hasil penelitian ini hanya dapat 

digeneralisasikan. Selain itu, pengukuran kuesioner hanya melalui persepsi 

pegawai terhadap variabel yang diteliti, tanpa mempertimbangkan faktor 

eksternal yang mungkin juga mempengaruhi kinerja pegawai. 
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